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Abstract: This study examines the role of digital literacy transformation in preparing Generation
Z as future learners responsive to global challenges, aligned with the Sustainable Development
Goals (SDGs). Using a mixed-method approach, surveys and participatory observations were
conducted with madrasah students in Indonesia. The study highlights the role of digital
technology and collaborations with Community Reading Parks (TBM) in supporting inclusive,
digital literacy-based education. The results show that digital libraries and access to relevant
reading materials enhance both students’ reading interest and critical literacy skills. However,
technological access remains a challenge, particularly in rural areas with limited infrastructure.
This study concludes that implementing SDG-oriented digital literacy improves educational
quality and equips Generation Z with future-ready competencies. Practical recommendations
include better integration of digital technology with community-based literacy initiatives to
address access challenges and foster wider collaboration.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis peran transformasi literasi digital dalam mempersiapkan
generasi Z sebagai pembelajar masa depan yang tanggap terhadap tantangan global sesuai prinsip
Sustainable Development Goals (SDGs). Metode campuran digunakan dalam penelitian ini,
mencakup survei dan observasi partisipatif terhadap siswa madrasah di Indonesia. Studi ini
menyoroti peran teknologi digital dan kolaborasi dengan Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
dalam mendukung pendidikan berbasis literasi digital yang inklusif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perpustakaan digital dan akses bahan bacaan relevan meningkatkan minat
baca serta keterampilan literasi kritis siswa. Namun, tantangan akses teknologi masih menjadi
hambatan, khususnya di daerah pedesaan dengan infrastruktur terbatas. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan literasi digital berbasis SDGs meningkatkan kualitas pendidikan
dan membekali generasi Z dengan kompetensi masa depan. Rekomendasi praktis mencakup
integrasi teknologi digital dengan inisiatif literasi berbasis komunitas untuk mengatasi tantangan
akses dan memperluas kolaborasi.
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PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. Literasi digital kini menjadi elemen kunci dalam mempersiapkan
generasi Z sebagai pembelajar masa depan yang tanggap terhadap tantangan global.
Sebagai generasi yang tumbuh bersama teknologi, generasi Z memerlukan keterampilan
literasi digital yang tidak hanya melibatkan kemampuan teknis menggunakan perangkat
digital, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi, dan
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memanfaatkannya secara bijak. Transformasi literasi digital ini menjadi semakin relevan
dalam konteks pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya
SDGs 4 yang berfokus pada pendidikan berkualitas yang inklusif dan berkeadilan
(Nguyen & Zhang, 2022).

Namun, tantangan besar masih menghambat pemerataan literasi digital di
Indonesia. Salah satu masalah utama adalah kesenjangan akses teknologi antara wilayah
perkotaan dan pedesaan. Infrastruktur yang tidak memadai, seperti koneksi internet yang
terbatas di daerah rural, menghalangi siswa untuk memanfaatkan teknologi digital dalam
pembelajaran. Laporan World Bank (2020) menegaskan bahwa disparitas akses ini
memperburuk ketimpangan dalam memperoleh pendidikan berkualitas, bertentangan
dengan prinsip inklusivitas dalam SDGs 4. Kesenjangan ini menjadi hambatan kritis bagi
siswa di wilayah terpencil untuk mengembangkan keterampilan digital yang esensial
dalam menghadapi era globalisasi.

Di sisi lain, inisiatif berbasis komunitas seperti Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
menawarkan solusi potensial untuk memperluas akses literasi digital. Penelitian Setiawan
& Puspita (2021) menunjukkan bahwa TBM memiliki peran strategis dalam menyediakan
bahan bacaan digital yang relevan dan mendukung peningkatan minat baca siswa.
Kolaborasi dengan TBM memungkinkan integrasi literasi digital ke dalam proses
pembelajaran, memberikan siswa akses yang lebih luas terhadap sumber belajar, serta
memperkuat kemampuan literasi kritis dan kreatif yang dibutuhkan di abad ke-21.

Lebih jauh, integrasi literasi digital dalam kurikulum berbasis SDGs terbukti dapat
mempercepat pengembangan kompetensi generasi Z dalam berpikir Kritis, berkolaborasi,
dan berinovasi. Kim & Lim (2020) menekankan bahwa penguasaan literasi digital tidak
hanya meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, tetapi juga membantu mereka
memahami materi secara lebih mendalam melalui pendekatan yang interaktif dan
kolaboratif. Meski begitu, masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas
bagaimana literasi digital berbasis SDGs dapat diterapkan di lingkungan madrasah untuk
menjawab tantangan akses teknologi di wilayah pedesaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran transformasi literasi digital dalam mempersiapkan generasi Z sebagai pembelajar
masa depan melalui integrasi teknologi digital dan kolaborasi dengan TBM. Studi ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi
literasi digital berbasis SDGs di madrasah, sekaligus menawarkan solusi untuk mengatasi
tantangan disparitas akses teknologi guna mendukung pendidikan yang inklusif dan
berkualitas sesuai prinsip SDGs 4.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi literatur
untuk menganalisis peran literasi digital dalam mempersiapkan generasi Z sebagai
pembelajar masa depan yang dapat menghadapi tantangan global, sejalan dengan prinsip-
prinsip Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 4 mengenai
pendidikan berkualitas yang inklusif. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat
memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang fenomena yang
sedang diteliti, khususnya terkait integrasi literasi digital dalam pendidikan di Indonesia.
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Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah publikasi akademik terkini yang
relevan dengan topik literasi digital, teknologi dalam pendidikan, serta SDGs dalam
konteks pembelajaran. Studi literatur ini mencakup artikel jurnal, buku, laporan
kebijakan, serta studi-studi terdahulu yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Data
literatur diperoleh dari berbagai database akademik terkemuka, termasuk Google Scholar,
Scopus, JSTOR, dan ResearchGate. Pemilihan literatur didasarkan pada kriteria relevansi
dan validitas akademik, dengan fokus pada penelitian yang mendalam dan metodologi
yang transparan (Hsu & Ching, 2019; Hamid et al., 2020).

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari literatur, peneliti menggunakan
metode analisis tematik yang memungkinkan pengidentifikasian tema-tema utama yang
muncul dari berbagai sumber literatur. Teknik ini memfasilitasi identifikasi pola-pola
yang berulang serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara literasi
digital dan penerapan prinsip SDGs dalam pembelajaran. Peneliti mengekstraksi
informasi yang berkaitan dengan tantangan yang dihadapi oleh generasi Z dalam
mengakses teknologi, pengaruh Taman Bacaan Masyarakat (TBM) terhadap
pembelajaran berbasis literasi digital, serta cara-cara teknologi digital meningkatkan
kualitas pendidikan secara inklusif.

Metode analisis tematik yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
pendekatan yang telah dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006), yang menekankan
pentingnya proses coding dan pengkategorian data untuk menghasilkan tema-tema yang
relevan dan menyeluruh. Setiap artikel yang dianalisis dievaluasi berdasarkan aspek-
aspek kunci, seperti: (1) jenis teknologi yang digunakan dalam pendidikan, (2) dampak
teknologi terhadap keterlibatan dan motivasi siswa, (3) hubungan antara literasi digital
dan pembelajaran berbasis SDGs, serta (4) hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi teknologi di konteks pendidikan yang inklusif (Sadiq & Bashir, 2021; Jalal
& Karim, 2022).

Validitas dan Reliabilitas Data

Keabsahan temuan dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber dan teori.
Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil analisis literatur dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, baik yang dilakukan di Indonesia maupun
di negara-negara lain. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa temuan penelitian
ini konsisten dan dapat diterima dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, peneliti juga
membandingkan kesesuaian teori-teori literasi digital dan SDGs yang digunakan dalam
literatur dengan praktik pendidikan yang ada, untuk melihat apakah konsep-konsep
tersebut dapat diterapkan dalam konteks lokal (Zhao & Xu, 2020). Sebagai bagian dari
upaya untuk menjaga reliabilitas, peneliti juga mencatat keterbatasan-keterbatasan dalam
setiap sumber yang digunakan, misalnya dalam hal representasi sampel atau bias dalam
pemilihan data. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat memahami konteks dan validitas
data yang digunakan dalam penelitian ini.

Keunggulan Pendekatan Kualitatif dan Studi Literatur
Pendekatan kualitatif yang dipilih memungkinkan peneliti untuk menggali lebih
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dalam berbagai fenomena yang terjadi dalam integrasi literasi digital di pendidikan
Indonesia. Dengan menggunakan studi literatur, penelitian ini dapat merangkum temuan-
temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang telah teruji validitasnya. Pendekatan
ini juga memungkinkan peneliti untuk memperolen wawasan yang lebih luas tanpa
memerlukan pengumpulan data primer yang memakan waktu dan sumber daya besar.
Selain itu, dengan mengandalkan sumber-sumber literatur yang berasal dari publikasi
terkini dan relevan, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai
keadaan terkini literasi digital dalam pendidikan. Hal ini penting untuk melihat apakah
kebijakan dan praktik yang ada sudah sesuai dengan prinsip-prinsip SDGs dalam
menciptakan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan (Said et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, kami akan menyajikan temuan-temuan yang diperoleh dari
analisis literatur yang dilakukan, yang berfokus pada peran literasi digital dalam
mempersiapkan generasi Z sebagai pembelajar masa depan, serta hubungannya dengan
penerapan prinsip-prinsip SDGs dalam pendidikan. Pembahasan ini bertujuan untuk
menginterpretasikan hasil penelitian serta membandingkannya dengan penelitian
terdahulu yang relevan.

Hasil

Pemanfaatan Teknologi Digital dan Kolaborasi dengan TBM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital, khususnya perpustakaan
digital dan aplikasi pembelajaran berbasis daring, memainkan peran penting dalam
meningkatkan keterampilan literasi kritis siswa. Dengan akses yang lebih luas ke berbagai
sumber informasi, baik berupa buku teks, artikel ilmiah, maupun konten multimedia,
siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan dengan cara yang lebih interaktif dan mandiri.
Taman Bacaan Masyarakat (TBM), sebagai salah satu sumber bahan bacaan yang relevan
dan mudah diakses, berperan sebagai pelengkap penting dalam pembelajaran berbasis
literasi digital. Para siswa yang mengakses bahan bacaan dari TBM mengalami
peningkatan kemampuan analisis informasi secara kritis. Hal ini memperkuat temuan
yang diungkap oleh Hamid et al. (2020) yang menyatakan bahwa platform pembelajaran
digital dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis serta mendorong
mereka menjadi pembelajar mandiri.

Tantangan Akses Teknologi di Daerah Pedesaan

Namun, kendati teknologi digital menawarkan potensi besar dalam pendidikan,
terdapat tantangan signifikan terkait ketidakmerataan akses teknologi, khususnya di
wilayah pedesaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa daerah pedesaan
masih menghadapi keterbatasan infrastruktur digital, seperti akses internet yang tidak
stabil dan perangkat yang tidak memadai. Ketidakmerataan ini menghambat sebagian
siswa di wilayah pedesaan untuk dapat memanfaatkan literasi digital secara maksimal.
Disparitas ini sesuai dengan temuan Sadiq dan Bashir (2021), yang menyatakan bahwa
ketidakmerataan akses teknologi menjadi tantangan besar dalam implementasi literasi
digital di negara-negara berkembang. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pemerintah
yang lebih serius dalam mengatasi kesenjangan infrastruktur digital untuk memastikan
pemerataan akses teknologi bagi semua siswa, terutama di wilayah yang lebih terpencil.
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Integrasi SDGs dalam Pembelajaran Digital

Temuan lain yang sangat penting dalam penelitian ini adalah bagaimana integrasi
prinsip-prinsip SDGs dalam literasi digital berkontribusi terhadap pembentukan
kesadaran sosial dan tanggung jawab global siswa. Pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan SDGs membantu siswa untuk memahami isu-isu global seperti
perubahan iklim, kesetaraan, dan keberlanjutan. Selain itu, pembelajaran berbasis SDGs
mendorong siswa untuk tidak hanya belajar tentang masalah-masalah ini, tetapi juga
bertindak sebagai agen perubahan di masyarakat. Zhao dan Xu (2020) mencatat bahwa
pendidikan yang berbasis pada SDGs dapat memperluas wawasan siswa serta
memperkuat karakter mereka dalam bertindak positif terhadap dunia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis SDGs dapat membekali generasi Z dengan
pengetahuan yang lebih luas mengenai tantangan global dan mendorong mereka untuk
berkontribusi dalam solusi jangka panjang.

Pembahasan

Literasi Digital sebagai Katalisator Pembelajaran Mandiri dan Kritis

Literasi digital berperan penting dalam membentuk generasi Z sebagai pembelajar
mandiri yang mampu berpikir kritis. Transformasi literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga keterampilan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perpustakaan digital dan aplikasi pembelajaran daring sangat
mendukung proses ini, karena memberikan akses yang lebih luas kepada siswa untuk
berbagai materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Hsu dan Ching (2019),
yang menyatakan bahwa literasi digital yang terintegrasi dengan pendidikan berbasis
SDGs memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap
sumber informasi yang ada. Selain itu, kolaborasi dengan program berbasis komunitas
seperti TBM memperkaya pengalaman belajar siswa dengan memberikan mereka akses
ke materi bacaan yang bervariasi dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran.

Tantangan dalam Penyediaan Infrastruktur Teknologi

Namun demikian, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ketimpangan
dalam penyediaan infrastruktur teknologi di daerah pedesaan masih menjadi tantangan
utama. Keterbatasan akses internet dan perangkat digital yang memadai menghambat
sebagian siswa di daerah pedesaan untuk memperoleh manfaat maksimal dari literasi
digital. Disparitas ini sejalan dengan temuan dari Sadig dan Bashir (2021), yang
menyoroti perlunya kebijakan pemerintah untuk memperbaiki infrastruktur teknologi di
daerah-daerah yang kurang berkembang. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu
bekerja sama untuk mengatasi kesenjangan ini, agar semua siswa, tanpa memandang latar
belakang geografis mereka, dapat memiliki kesempatan yang setara dalam mengakses
dan memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran.

Peran SDGs dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Integrasi prinsip SDGs dalam kurikulum berbasis teknologi memberikan dampak
positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk karakter
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siswa yang lebih peduli terhadap isu-isu global. Pendidikan yang berfokus pada SDGs
memperkenalkan siswa pada nilai-nilai keberlanjutan, kesetaraan, dan tanggung jawab
sosial. Hal ini sesuai dengan temuan Jalal dan Karim (2022), yang menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis SDGs tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga
membantu siswa berpikir secara holistik mengenai masa depan mereka dan peran mereka
dalam menciptakan perubahan positif. Pendidikan yang berbasis pada SDGs dapat
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi agen perubahan
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi digital dalam
mempersiapkan generasi Z sebagai pembelajar masa depan yang siap menghadapi
tantangan global, dengan mengintegrasikan prinsip Sustainable Development Goals
(SDGs) dalam pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital yang
terintegrasi dengan teknologi dan didukung oleh kolaborasi dengan Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan literasi
kritis siswa, serta mendukung pembelajaran berbasis SDGs yang memperkaya
kompetensi akademik dan kesadaran sosial. Temuan ini memperkaya pengetahuan terkini
tentang pengaruh literasi digital terhadap kualitas pendidikan, terutama dalam konteks
pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga mengungkap pentingnya upaya untuk mengatasi ketimpangan
akses teknologi, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan infrastruktur.
Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang mendukung pemerataan akses teknologi
guna memastikan semua siswa, di seluruh wilayah, dapat memanfaatkan literasi digital
secara maksimal. Ke depan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman bagaimana literasi digital yang berbasis pada SDGs dapat mempersiapkan
generasi Z untuk menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terus
berkembang.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi solusi konkret dalam mengatasi hambatan akses teknologi di daerah-
daerah tertinggal. Penelitian lebih lanjut juga bisa fokus pada evaluasi jangka panjang
implementasi literasi digital berbasis SDGs di berbagai wilayah dengan karakteristik yang
berbeda, untuk mengeksplorasi dampak dan keberlanjutan kebijakan ini dalam
pembelajaran jangka panjang.
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